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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi e-learning pembelajaran 

Bahasa Inggris berbasis web. Di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, 

terdapat mata kuliah Bahasa Inggris yang dapat diambil oleh mahasiswa selama satu 

semester. Proses pembelajaran dilakukan secara konvensional dengan cara di kelas yang 

tidak dapat dikondisikan dengan baik, yaitu penggabungan berbagai individu mahasiswa 

yang mempunyai kompetensi bahasa yang berbeda, Maka dari itu, kesulitan dalam 

memahami materi menjadi beragam hasilnya bagi tiap individu. Tidak adanya sarana 

tambahan selain pembelajaran di kelas menyebabkan kemampuan berbahasa Inggris 

mahasiswa di luar kampus tidak diasah, karena penggunaan Bahasa Inggris tidak diterapkan 

sehari-hari. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka penulis membangun sebuah sistem 

e-learning pembelajaran untuk mahasiswa dengan metode pengembangan sistem Waterfall 

dan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, Javascript, dan database MySQL. 

E-learning ini dikembangan menjadi pembelajaran yang meliputi elemen utama dalam 

menulis Bahasa Inggris, yaitu grammar dan vocabulary, dengan fitur-fitur materi, kuis, chat 

diskusi, dan sebagainya. 

 

Kata Kunci : Bahasa Inggris, e-learning, pembelajaran, PHP, MySQL. 

 

1 PENDAHULUAN 
 

Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang digunakan dalam ruang lingkup yang 

luas, seperti untuk mencari informasi, menggali pengetahuan, berkomunikasi antar negara, 

dan terutama berkomunikasi dalam dunia kerja. Selain untuk berkomunikasi, penggunaan 

Bahasa Inggris juga dipandang sebagai image positif tambahan yang dapat menguntungkan 

individual yang fasih. Di era globalisasi ini, penggunaan Bahasa Inggris di dunia kerja sudah 

semakin berkembang sebagai alat berkomunikasi dengan mitra kerja di pasar internasional. 

Oleh karena itu, Bahasa Inggris adalah salah satu bidang pengetahuan yang penting untuk 

dikuasai oleh mahasiswa yang sedang mengembangkan bakat dan kemampuannya di 

perkuliahan. 

Di UPNVJ, terdapat mata kuliah Bahasa Inggris yang dapat diambil oleh mahasiswa 

selama satu semester. Dalam pembelajarannya, ilmu yang didapatkan mahasiswa ketika 

mengambil mata kuliah Bahasa Inggris belum maksimal dikarenakan proses pembelajaran 

yang masih dilakukan di kelas (secara konvensional) tidak dapat dikondisikan dengan baik, 

yaitu penggabungan berbagai individu mahasiswa yang mempunyai kompetensi bahasa yang 

berbeda. Maka dari itu, kesulitan dalam memahami materi menjadi beragam hasilnya bagi 

tiap individu. 

Di masa krisis penyebaran COVID-19, pemerintah mengadakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), sehingga berdampak kepada seluruh kegiatan akademik di Indonesia 

yang menjadi terhambat. Mahasiswa dan dosen diwajibkan untuk melanjutkan kegiatan 

akademik jarak jauh, yaitu melalui daring. Maka dari itu, dibutuhkannya sarana khusus untuk 

akademik UPNVJ dalam pembelajaran Bahasa Inggris. E-learning UPNVJ saat ini sudah 
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mencakup seluruh mata kuliah, namun pembelajarannya masih berupa pendistribusian materi 

dan tugas. Tidak adanya sarana tambahan selain pembelajaran di E-learning UPNVJ, atau 

pembelajaran di kelas, dapat menyebabkan kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa tidak 

diasah dengan maksimal. Salah satu penyebabnya adalah mahasiswa tidak menerapkan 

Bahasa Inggris dalam berkehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dapat dibuatlah sebuah 

sistem informasi yang menyediakan alat pendukung tempat pembelajaran Bahasa Inggris 

berupa e-learning. Sistem pembelajaran e-learning Bahasa Inggris ini dirancang sebagai 

media pembelajaran yang dapat digunakan mahasiswa UPNVJ secara mandiri kapanpun dan 

di manapun. 

1.1 Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto (2005), sistem merupakan kumpulan elemen yang berhubungan satu 

sama lain ”untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem ini mendeskripsikan suatu kejadian-kejadian 

dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang” 

benar ada dan terjadi. Menurut Darmawan (2012), informasi adalah sekumpulan data yang 

diproses atau diolah dengan prosedur-prosedur tertentu dengan tujuan menguji tingkat 

kebenarannya dan kegunaannya sesuai kebutuhan. 

Dengan penggabungan proses penggunaan sistem dan informasi, sistem informasi dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur-prosedur yang sah di mana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi, dan disalurkan kepada pengguna yang membutuhkan. 

1.2 Pembelajaran E-learning 

E-learning merupakan singkatan dari electronica dan learning, yang dapat diterjemahkan 

sebagai pembelajaran secara elektronik. Menurut Rosenberg dalam Sutopo (2012), e-learning 

adalah proses pembelajaran yang menggunakan teknologi jaringan internet dalam 

pendistribusian pembelajaran dalam cakupan yang luas. E-learning merupakan salah satu alat 

pendukung pendidikan, terlebih lagi pada masa krisis social distancing dalam beberapa bulan 

terakhir.  Terdapat tiga komponen pembelajaran e-learning yang berinteraksi dan tergabung 

mendukung satu sama lain dalam e-learning, yaitu: 

a. Strategi Pembelajaran, seperti kolaborasi, refleksi, interaksi, peran, eksplorasi, dan lain-

lain.  

b. Model Pendidikan, seperti pendidikan terbuka, fleksibel, terdistribusi, dan lain-lain. 

c. Teknologi pembelajaran sebagai alat utama komunikasi, multimedia, pembelajaran, dan 

sebagainya. 

1.3 Pembelajaran Bahasa Inggris 

 Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang digunakan dalam ruang lingkup yang 

sangat luas, seperti untuk mencari informasi, menggali pengetahuan, berkomunikasi antar 

negara, dan terutama berkomunikasi dalam dunia dunia kerja.  Menurut Brumfit (2001:35), 

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang paling tersebar luas sebagai media komunikasi 

internasional. Sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris digunakan sebagai sarana 

komunikasi antar negara yang memiliki bahasa dan budaya yang berbeda-beda. Perbedaan 

bahasa pertama bukan menjadi dinding penghalang dalam berkomunikasi. 

 Menurut Brown (2000), kompetensi tentang bahasa lebih difokuskan pada aturan-aturan 

struktur bahasa (grammar), kosakata (vocabulary), dan semua bagian-bagian bahasa yang 

terkait satu sama lain. Terdapat empat komponen kompetensi bahasa, sebagai berikut. 

a. Grammatical competence 

b. Discourse competence 

c. Sociolinguistic competence 

d. Strategic competence 
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2 METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1: Metode Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Ruang Lingkup Kebutuhan Sistem 
Sistem e-learning pembelajaran Bahasa Inggris akan melingkup kebutuhan umum e-

learning meliputi,  

A. Distribusi Materi Pembelajaran 

Pengajar dalam e-learning dapat mengunggah atau menambahkan materi yang kemudian 

akan diakses dan dipelajari oleh pelajar. Materi berupa dokumen, audio, dan video.  

B. Tugas 

Dalam pembelajaran, tentunya terdapat tugas sebagai pengakhiran suatu pembelajaran 

untuk mengukur kemampuan pelajar. Tugas diberikan oleh pengajar kepada pelajar.  

C. Latihan 

Tidak hanya melalui tugas, mengukur kemampuan pelajar dapat melalui latihan-latihan 

pendek dengan tujuan memahami materi pembelajaran secara detail, seperti di bab 

tertentu. Dikarenakan latihan difokuskan pada pemahaman, maka latihan biasanya tidak 

dinilai.  

D. Diskusi 

Dalam konsep belajar sambil berlatih, tentunya perlu ada partisipasi pelajar dalam 

berdiskusi lebih lanjut dan saling memberikan timbal balik dengan pelajar, sehingga 

sarana diskusi perlu dibuat.  

3.2 Analisis Sistem Usulan  
Sistem usulan yang akan dibangun merupakan sistem pembelajaran e-learning berbasis web 

yang menyediakan berbagai informasi dan materi pembelajaran Bahasa Inggris. Analisis sistem 

disesuaikan dengan kebutuhan jenis pembelajaran online interaktif, yaitu sistem dapat 

menyimpan materi, tugas, dan latihan yang diinput oleh dosen, mahasiswa dapat mengakses 

informasi tersebut dan mengirim jawaban, dan fitur chat untuk komunikasi real time, maka 

kedua pihak dapat melakukan komunikasi timbal balik dari berbagai fitur yang disediakan 

sebagai pembelajaran yang interatif. Sistem ini terdiri dari tiga aktor. 
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 Aktor pertama adalah admin. Aktor admin bertugas dalam memanajemen dan mengatur user 

(mahasiswa dan dosen) yang terdaftar pada sistem, yaitu menambah user, menghapus user, dan 

mengubah data user jika terjadi kesalahan atau pembaharuan. Aktor kedua adalah dosen. Aktor 

dosen memiliki peranan utama dalam memroses input informasi sistem ini. Dosen dapat 

menambahkan materi atau lesson berupa deskripsi tugas, dokumen, video, dan/atau audio. Selain 

itu, dosen dapat menambahkan tugas atau assignment yang akan dijadwalkan pengumpulannya 

kepada mahasiswa. Jadwal deadline pengumpulan tugas dapat ditetapkan. Dosen akan diberi 

notifikasi ketika ada mahasiswa yang mengumpulkan tugas. Fitur untuk dosen selanjutnya 

adalah input latihan Quiz. Quiz di sistem ini berupa pilihan ganda. Dosen dapat melihat 

mahasiswa yang sudah mengisi latihan dengan skor benar dan salah ditampilkan. Fitur terakhir 

diskusi, yaitu chat atau obrolan. Fitur ini digunakan sebagai forum diskusi real time untuk dosen 

dan mahasiswa. Mahasiswa dapat memulai obrolan dengan dosen. 

 Materi-materi tersebut kemudian dapat diakses oleh aktor ketiga, yaitu Mahasiswa. Dalam 

tampilan web, mahasiswa dapat melihat daftar materi-materi yang sudah diinput oleh dosen. 

Namun, mahasiswa perlu enroll materi terlebih dahulu sebelum mengakses materi yang sesuai 

dengan topik pembelajaran dan dosen mata kuliah Bahasa Inggris masing-masing. Setelah 

mempelajari materi, jika ada, mahasiswa dapat mengerjakan tugas atau assignment yang sudah 

diinput oleh dosen. Selain proses pembelajaran umum, sistem menyediakan fitur latihan Bahasa 

Inggris, yaitu Quiz pilihan ganda. Quiz ini tidak digunakan bagian dari penilaian, namun dapat 

juga digunakan, tergantung keputusan dosen (opsional). Sesuai yang sudah dijelaskan di atas, 

mahasiswa dapat memulai obrolan chat dengan dosen. Fitur ini digunakan sebagai sarana forum 

diskusi Bahasa Inggris secara real time. 

3.3 Desain Sistem 
Sistem informasi dimodelkan dengan menggunakan UML Use Case diagram. Sebuah use 

case mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengam sistem. Dalam Sistem ini terdiri 

dari tiga aktor yaitu Mahasiswa, Dosen, dan Admin. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Use Case Diagram E-learning 
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Tabel 1: Deskripsi Aktor Use Case 

No Nama Aktor Deskripsi 

1 Admin Admin berperan dalam manajemen pengaturan user lain, 

dosen dan mahasiswa, seperti menambah/meregistrasi 

akun dosen dan mahassiwa, mengubah profil data dosen 

dan mahasiswa, dan menghapus dosen dan mahasiswa. 

2 Dosen Dosen dalam sistem ini memiliki peran penting dalam 

menginput informasi utama sistem. Aktor ini dapat 

menambah, menghapus, mengubah lesson, menambah, 

menghapus, mengubah assignment, menambah, melihat, 

menghapus quiz, dan menerima chat obrolan dari aktor 

mahasiswa. 

3 Mahasiswa Mahasiswa berperan sebagai aktor individu yang 

menerima lesson, assignment, dan latihan quiz, serta 

dapat mengirim timbal balik berupa menjawab 

assignment dan quiz. Selain itu, mahasiswa dapat 

memulai chat obrolan dengan dosen. 

 

3.4 Pengujian Sistem 
 
Tabel 2: Pengujian Tambah User                            Tabel 3: Pengujian Tambah User 
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Tabel 4: Pengujian Tambah Lesson                    Tabel 5: Pengujian Tambah Assignment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 6: Pengujian Tambah Quiz        Tabel 7: Pengujian Lihat Lesson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 8: Pengujian Kirim Jawaban Assignment 
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Tabel 9: Pengujian Pengerjaan Soal Quiz                                     Tabel 10: Pengujian Mulai Chat 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Desain Mockup Pengujian Sistem 
Pengujian tahap ini dilakukan dengan data dummy untuk mencoba fungsi-fungsi sistem 

yang tersedia. Data-data tersebut akan digunakan dalam penambahan akun user pengguna, yaitu 

dosen dan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
           Gambar 3: Halaman Tambah Mahasiswa                    Gambar 4: Halaman Tambah Dosen 

 

Setelah berhasil login, pengujian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah pengujian tambah 

lesson materi pembelajaran oleh dosen. Lesson yang dapat diunggah berupa dokumen (doc, 

docx, pdf), video (mp4, mkv), dan audio (mp3, wav), dengan jumlah maksimal unggah mencapai 

tiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
           Gambar 5: Halaman Lesson Dosen                                     Gambar 6: Halaman Tambah Lesson 
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Pengujian tambah tugas assignment dilakukan dengan mengisi judul, deskripsi, dan set 

jadwal deadline terakhir pengumpulan serta jumlah maks files jawaban yang diperbolehkan 

untuk diunggah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          
         Gambar 7: Halaman Assignment Dosen                Gambar 8: Halaman Tambah Assignment 

 

Pengujian tambah latihan quiz dilakukan dengan mengisi deskripsi dan judul, kemudian akan 

dilanjutkan ke halaman tambah soal quiz dengan kolom form pilihan ganda, maksimal sepuluh 

soal dan lima pilihan jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 9: Halaman Quiz Dosen                          Gambar 10: Halaman Tambah Soal Quiz 

 

 

Dengan pengujian tambah materi lesson berhasil dilakukan, maka lesson tersebut dapat 

diakses dan dilihat oleh mahasiswa yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
         Gambar 11: Halaman Lesson Mahasiswa       Gambar 12: Halaman Detail Lesson Mahasiswa 
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Tugas assignment yang telah dijadwalkan akan dilihat serta jawaban yang akan dikirim. 

Pengujian kali ini akan melibatkan dua pemilihan model jawab, yaitu berupa teks dan files. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13: Halaman Assignment Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14: Halaman Jawaban Assignment (teks)   Gambar 15: Halaman Jawaban Assignment (files) 

 
Pengujian ini akan mengerjakan soal-soal quiz berupa pilihan ganda. Di akhir, aktor dapat 

melihat skor akhir benar dan salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
           Gambar 16: Halaman Quiz Mahasiswa                 Gambar 17: Halaman Soal Jawab Quiz 
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Yang dapat memulai chat obrolan adalah mahasiswa. Fitur ini digunakan untuk 

pembelajaran secara real time dengan dosen. Kemudian dosen akan menerima pesan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 18: Halaman Hasil Skor Quiz                                   Gambar 19: Halaman Chat 

 

 

4 KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari analisis dan perancangan yang telah dilakukan, sistem informasi e-

learning pembelajaran Bahasa Inggris ini sudah bisa menjadi sarana tambahan pembelajaran 

mahasiswa UPNVJ. Hal tersebut dapat dilihat dari proses desain sistem yang memenuhi 

kebutuhan semua user, yaitu admin, dosen, dan mahasiswa, serta respon pengujian sistem yang 

berjalan sesuai dengan prosedur tahapan sistem yang diharapkan. Materi-materi yang disediakan 

sesuai dengan kompentensi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam menulis, yaitu fokus 

terhadap grammar dan vocabulary. Sistem ini berhasil menyediakan sarana pembelajaran 

tambahan dengan fitur-fitur seperti chat sebagai tempat diskusi, serta quiz yang menjadi latihan 

untuk mahasiswa. Selain itu, sistem ini dapat diakses di manapun dan kapanpun secara online, 

contohnya di rumah, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem e-learning ini mampu 

menyediakan sarana tambahan pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa UPNVJ, terutama 

di masa PSBB Indonesia saat ini. 
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